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DATA IDENTITAS DIRI

Isilah data-data berikut ini sesuai dengan keadaan diri saudara :
Nama (Inisal)

Tanggal Lahir

Kelas

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Berikut int saya sajikan beberapa pemyataan kedalam bentuk anglet, dimana
dikadik diminta untuk memberikan pendapat pada pemyataan-peinyataan yang terdapat dalam

ngket tersebut dengan cara memili

SS Bila merasa Sangat Setuju dengan permyataan tersebut.

S = Bila merasa Setuju dengan permvataan tersebut.

TS Bila merasa Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

STS Bila merasa Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

Adik-adik hanya diperboiehkan memilih satu altemnatit pilihan jawaban pada setiap
ernyataan, dengan cara memberikan tanda silang (jX ) cpada lembaran jawaban yanyg tersedia
.suai dengan pilihan masing-masing,

“ontoh :
Saya senang belajar kelompok dengan teman-teman sepulang dari sekolah
SS § TS STS
Tanda silang ( X ) menunjukkan seseorang itu Sangat Setuju dengan pertanyaan yang
diaiukan. L
saya akan marah jika ada orang menganggu saya pada saat belajar.
S§ § TS €STS

Tanda silang ( X ) menunjukkan seseorang itu  Setuju dengan pertanyaan yang diajukan.

SELAMAT BEKERJA
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SKALA POLA ASUH DEMOKRATIS ORANG TUA

Uraian Item-item

SS

TS STS

Orangtua mendukung sikap menerima saya, agar dapat bertanggung

memberikan hadiah

Dalam keluarga harus saling menerima dan mengontrol baik orang
tua atau

Sikap menerima menurut saya demokratis dan bebas mengeluarkan

Saya sangat mencintai keluarga saya, karena didikan orang tua yang
baik

Orang tua saya senang dengan tingkah laku saya dalam pencapaian
miliki

Dengan pola asuh orang tua yang demokratis maka anak akan tahu
di dalam

cara mendidik tua

Saya senang dengan peraturan didalam rumah, karena itu baik untuk
laku

~-

menerima membentuk laku lebih baik

Saya bahagia melihat usaha orangtua dalam mengasuh anak-anak

berhasil mendidik
j | Pola asuh orang tua yang baik akan membawa keberhasilan dalam
Sava tidak suka atau
Cara mendidik belum dan baik

O | -—

Dengan memberi kasih sayang dan sikap saling menerima belum
tentu baik buat laku

tidak menerima buat

Orangtua saya tidak berhasil dalam membuat peraturan didalam

) tidak dan menerima
tidak cara didikan
Kontrol dini tua membuat susah
tua suka

Sikap menenima tidak dapat membentuk tingkah laku saya menjadi
lebih baik

Pola asuh diberikan baik

5 | Respek orang tua saya terhadap saya sangat membawa dampak
6 | Demokratisasi dan keterbukaan dalam keluarga sangat penting buat
a
7 | Pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang memprioritaskan
anak
8 | Kebebasan itu penting asal masih dalam batas kewajaran dan
berfikir )
9 | Saya merasa sikap demokrasis ayah dan ibu saya tinggi

dan ibu akan berhasil mendidik itu
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Pola asuh demokratis akan membentuk hubungan yang hangat pada

saya dan orangtua karena memiliki kemampuan untuk mencapai

kedewasaan

Kebebasan dan pengawasan sangat penting dijaga untuk mencapai
intelektual, sosial dan emosiona!

Kedua oraugtna saya mampu memecahkan masalah dan saling
satu sama lain

tidak diakui oleh

Respek orangtua terhadap kebebasan yang dietur membuat saya
tidak

Memberi kebebasan berbuat

Tuntutan kedewasazan menurut tidak i
Orang tua tidak akan berhasil mendidik saya jika memberi
kebebasan

diterima oleh tua

Menurut kebebasan itu tidak

tidak menikmati kebebasan

tidak akan membawa kebaikan

dan kebebasan dari tidak

atau tidak ada

Komunikasi yang baik di dalam dan di luar rumah sangat penting
antara dan

Adanya hubungan timbal balik antara orangtua dan saya akan
membuat iebih terbuka

Saya yakin dengan pola asuh orangtua yang hangat dan kasih

maka akan sesuatu baik
Jika komunikasi tetap berjalan dengan baik maka akan
ide atau
Terjalinnya hubungan baik antara orangtua dan saya akan membuat
anak atau
Antara dan anak tidak harus terbuka
tidak suka at
Tidak harus selalu berkomunikasi baik

Pendapat dan perasaan anak tidak perlu buat dicurahkan pada

Saya tidak senang jika di tanya apa yang sedang terjadi dengan saya
dan

Adanya keterbukaan dan sikap mendorong sangat baik didalam
rumah atau

cara didikan

Kasih dan tulus dan

Sikap mendorong dan menyayangi orangtua pada saya sangat lah
baik

dari malah membuat buruk

hadiah di tidak buat

Saya lebih mengikuti fikiran saya dari pada mengikuti peraturan

tidak butuh kasih dan kasih
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karena bisa din sendiri

Sikap memberi saran tidak saya senangi, karena saya punya
sendiri
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SKALA MOTIVASI BELAJAR

Uraian Item-item

SS

TS STS

Menurut sekolah modal utama untuk masa

harus karena tidak mau dari teman-teman

akan

akan kesekolah hari

rumah (PR) dari sekolah

Bagi saya dengan bersekolah maka terbuka kemungkinan untuk
berhasil dalam

lebih berhasil dari
Saya sangat berminat untuk belajar dengan sungguh-sungguh, agar
bisa lebih baik dan berhasil

Setiap han saya bangun pagi untuk belajar sebelum berangkat
sekolah

Saya selalu lebih dahulu siap dalam mengerjakan tugas atau latihan

diberikan
[ sudah terbiasa untuk waktu kesekolah
} | Saya belum bisa tidur, sebelum merapikan buku-buku untuk
besok

3 keras cita-cita
i akan bila menemui kesulitan
5 | Menurut saya percuma belajar karena teman-teman saya jauh lebih

kali mengerjakan tugas, saya merasa ada suatu beban yang

berat
7 adalah menibosarikan
8 tidak memiliki cita-cita terserah
9 malas kesekolah karena memiliki masalah
0 | Walaupun rajin pergi kesekolah, saya merasa tidak memiliki
1 terlambat masuk sekolah
2 | Saya tidak suka belajar dan saya senang bila ada yang mengajak
3 | Saya tidak mampu mengerjakan suatu pekerjaan, tapt akan

lain untuk
4 | Kalau turun tidak akan kesekolah
5 tidak merasa tidak meneruskan sekolah
6 | Setiap ada PR saya selalu mengerjakannya disekolah dengan menyo
ntek dari teman-teman
7 | Saya akan mencari-cari alasan atas kegagalan dalam menyeles
aikan suatu
8 | Kakak, abang disekitar rumah sangat membantu saya dalam
sekolah
9 | Ibu selalu mengingatkan tentang pekerjaan rumah (PR) saya
dari sekolah

0 | Ayah banyak memberikan fasilitas kepada saya, membuat saya

serius dalam

Teman harus keras tidak
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dari mereka

Teman-teman suka membantu bila saya menemui masalah
disekolah

Setiap pulang sekolah ibu selalu menanyakan tentang keadaan saya
disekolah

Sekolan ilmu
Bagi saya sekolah sangat penting untuk masa depan dan saya
merasa karena masih sekolah

Dengan bersekolah akan bertambah kepintaran dan pengetahuan

Saya ingin n{enjadi scorang ilmuan yang terkenal dan mendapat z
terbaik

Saya malu jika prestasi belajar saya lebih rendah dari teman-teman

Ayah saya tidak pernah perduli dengan segala hal yang menyangkut
masalah sekolah

Ibu selalu sibuk, tidak

Saya akan berpura-pura belajar bila orangtua sedang berada didekat

Saya merasa bangga menceritakan pengalaman bolos sekolah saya
teman-teman

Saya tidak suka bergaul dengan orang-orang yang lebih pintar dari

Sekolah siksaan

tidak suka kalau ada sekolah
Saya lebih suka bergaul dengan orang yang tidak sekolah, karena
memiliki waktu untuk bermain
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